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PE,RTAN IAN ORGAN I K DALAM
UUPA DAN PERSPEKTIF

LI NGKU NGAN BERKELANJ UTAN
Oleh: Dr. FX. Sumarja, S.H.,M.H1

A. Pendahuluan

Menjaga sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang baik
merupakan hal penting da.lam pertanian organik. Pertanian organik

mengutamakan cara pengolahan tanah .yang! meminimalkan
erosi, meningkatkan kandungan bahan organik seria mendorong
kuantitas dan diversitas biologi tanah.2 Pertanian organik adalah

sistem produksi pertanian yang mengandalkan t'ahan-bahan alami

dan menghiniiari atau membatasi penggiinaan bahan kimia sintetis

{pupuk kimia/ pabrik, pestisida, herbisi,J a. zai.pengaiur tumbuh dan

aditif pakan). Pertanian organik pada dasarn-v.a rnerupakan upay-a

menjaga dan menambah kesuburan tanah tanpa menggunakan

pupuk kirnia sintetis.

upaya menjaga dan menambah kesuburan tanah merupakan
amanat Pasal 15 UUPA, bahwa "memelihara tanah, termasuk me-
nambah kesuburanrrya serta mencegah kerusakannya adalah kewa-
jiban tiap-tiap crang, badan hukum atau instansi yang mempunyai
hubungan hukum dengan tanah itu...li Pasal ini telah menunjukan
adanya upaya pemerintah sejak tahun 1960 untuk pengelolaan ling-
kungan berkelanjutan atau pembangunan berwawasan lingkungan.
Pasal ini juga merupakan norma hukum berwawasan lingkungan
(terutama tanah) sebelum lahirnya undang-undang No. 5 tahun
1982 tentang Pokok-Pokok Lingkungan Hidup (UULH).

l Dosen Fakultas Hukum Universitas Lampung
z www. s m all crab, c o m /fo rex/ 6 3 B - m a nfa at- p er ta n i a n - o rg a n ik- d i aks es 7 Feb

2015 pukul 14.00 wib.
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Persoalan hukumnYa adalah aPakah

merupakan amanat ketentuan Pasal 15

lingkungan hiduP berkelanjutan?

pertanian organik sungguh

UUPA dalam Pengelolaan

B. Metode Kajian

Kajian hukum ini menggunakan kajian doktrinal, yaitu

mengkaji konsep hukum sebagai kaidah peraturan perundang-

undangan menurut doktrin positivisme dalam ilmu hukum' Kaidah

peraturan perundang-undangan yang dimaksud ,vaitu uuPA dan

lingkungan hidup yang terkait dengan pertanian organik' Bahan

hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer dan sekunder'

Bahan hukum pri*.. ter,Jiri ,Jari peraturan perundang-undangan

di bidang lingkungan hi,3up. Bahan hukum sekunder terdiri dari

hasil-hasii peneiitian b aik'=ei';pa lapcran peneirtia-' i";rnal' naskah

akademikataupun naskah pidato gurubesar terkait ciengan pertanian

organik. Penelusuran bahan hukum cilakukan meia'iui studi pustaka'

dokumentasi iian akse: i.lernet. Data lr'31^r$ ierk';mlul dianalisis

menggunakan rneiode pre :i<rictif anaiisis'

C. Pembahasan
l. Sejarah Pertanian Organik

Sejarah pertanian nerupakan bagian dan sejarah kebudayaan 
-

manUSia. Pertanian fi]unc-l ^Lleiika SuatU maslr'aralt'a'" i::ampg menye"

diakan ketersediaan panga:i bagi ,-lirinya send'ir1' Pe rianian memaksa

suatu kelornpok orang untuk menetap"dan dengan dernikian men-

dorong k.*urr.ulan peradaban. 
-Itrjadinya perubahan dalam sistem

kepercayaan, pengembangan alat-alat penduk-ung kehidupan' dan

juga kesenian akibat diadopsinya teknologi pertatrian' KebudayaarL

masyarakat yang tergantung pada aspek pertanian diistilahkan seba-

gai kebudaYaan agraris'

Gerakan pertanian organik dimulai pada tahun 1930-an dan

1940-an sebagai reaksi terhadap ketergantungan pertanian pada

pupuk sintetis. Pupuk sintetis/ buatan telah diciptakan pada abad

18, awalnya dengan Super Fosfat dan kemudian diturunkan pupuk

8B



Amonia yang diproduksi secara massal dengan menggunakan

proses Haber-Bosch yang dikembangkan selama Perang Dunia

I. Pupuk ini awalnya adalah murah, kuat, dan mudah dalam

transportasi massal. Kemajuan serupa terjadi di pestisida kimia pada

tahun 1940-an, yang membav,,a pada dekade yang disebut sebagai

"era pestisidai

Pertanian organik dipelopori oleh Sir Albert Howard, seorang

agronomis berkebangsaan Inggris di India selamalebih dari 30 tahun,

pada awal abad ini (Tri Widodo, 1999). Albert Horvard dilahirkan

di Bishop Castle, Sirropshire. Ia adalah anak dari Richard Howard,

seorang petani dan Ann Hor,vard Kilvertnde. Ia dididik di Wrekin

College, Royai Collegeof Science, South Kensington, dan sebagai

Yayasan Scholar, College St ]ohn, Cambridge. Pada tahun 1896, ia

lulus pada Ilmu Pengetahuan Aiam cii Cambridge, di mana ia juga

memperoleh Diploma Pertanian pada tahun 1897.3

Howard mengamati serangan hama cian penyakit tanaman da*

hervan di lahan pemerintah iebih parah dibanciingkan dengan )-a:ig
di lahan petani di sekitarnya. Hon'ard mernperhatikan bahwa petani

India pada saat itu tidak menggunakan pupuk dan pestisicia kimia.

3 Pada 1899, dia mengajar llmu Pertanian di Harrison College, Barbados.
Pada 7902 meniadi seorang ahli mikologi dan Dosen Pertanian di Departemen
Pertanian Imperial untuk Hindia Barat. Dari 1903-1905, ia Botanis di Selatan-
Timur Pertanian College, Wy", dan pada 1.905-1924, ia Botanis Ekonomi
Imperial pada Pemerintah India, Pada tahun 7914, ia menjadi seorang Sahabat

dari Kekaisaran India ICIEJ, dan menerima Silver Medal dari Royal Society
of Arts di tahun 1.920. Dari 1924-L93L, Howard merijadi Direktur Institut
Tanaman Industri, Indore, dan Pertanian Penasehat Amerika Tengah India dan
Rajputana. Ia diangkat menjadi Fellow dari Royal Asiatic Society L928, dan pada
tahun 1930 menerima Medali Barclay Memorial masyarakat itu, Dia knighted
pada tahun 1934, dan membuat Fellow Mulia dari College Imperial Sains
pada tahun L935. Howard bekerja di India sebagai penasihat pertanian dan
bertanggung jawab atas sebuah penelitian peternakan pemerintah di Indore.
Dia bekerjasama dengan Gabrielle Louise Caroline Matthaei (187 6-1930.), dan
adiknya Louise Ernestine Matthaei [1880-1969). Disarikan dari buku Albert
Howard, L943, An Agricultural Testamentby Formerly Director of the Institute
of Plant Industry lndore, and Agriculturql Adviser to States in Central Indiq qnd

Rajputana, Oxford University Press, New York and London. [Naskah Akademik
Raperda Pertanian Organik Kabupaten Lampung Timur 201,4).
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sedangkan pemerintah sudah menggunakan keduanya. Berdasarkan

pengamatan tersebut, Howard kemudian mengembangkan sistem

pertanian yang dapat meminimalkan serangan hama penyakit

dengan mengadopsi sistem pertanian penduduk pribumi, tetapi

dengan pemahaman dan manajemen yang ilmiah.

Pada mulanya, upaya pertanian organik yang dilakukan

oleh para petani di India yang kemudian diadopsi oleh Horvard,

bukan sepenuhnya didorong oleh kesadaran ekologis, tetapi lebih

dipengaruhi oleh desakan keadaan. Pada saat itu, petani India pada

umumnya adalah petani miskin yang tidak akan mampu membeli

pupuk kirnia. Howard sebagai petugas penyuluh pertanian berupaya

untuk menggunakan sumberdaya lokal dan mendaur ulangnya,

seperti mengembalikan sisa tanaman dan pupuk kandang ke iahan.

Howard juga melihat banvak sekaii tanaman ,vang rJapat me*;a'Ji

sumber hara tidak dimanfaa'ikan oleh petani, karena mereka ti'3ak

menyadari kegunaanny a.

Langkah awal yang iiiatuka. +ieh Ho-*'arrl r:nt-'it me-saiasi

problem pertanian India aCalah ,Sengan mengembangkan tek:ologi

membuat kompos. Ia mengajarkan 
-bagaimana 

rneramu guima tlan

sisa tanaman dengan pupuk kai^,dar,g l,'ang kaya nitrogeii dan seiikit

tanah secara berlapis, sehingea bakteri dan jamur pen'rbusuk'3apat

bekerja dengan baik. Pendekatan agronomis Hor'vard berkembang

tidak hanya untuk mengatasi masalah praktis petani InCia. ia sangat

terganggu oleh pendekatan masl'arakat iimiah yang centierung

mengembangkan senyalva sintetik. Pengembangan senyawa sintetik

tersebut <iilakukan oleh ahli kimia Jerman, |ustus von Leibig, yang

rnendemonstrasikan komposisi kimia tanaman dengan menganalisa

abu tanaman dan mengukur kandungan nitrogen, fosfor, dan kalium,

serta mengabaikan bagian organik tanaman. Penemuan Leibig telah

mendorong munculnya industri N, P, dan K dengan formulatornya

yang selalu berpromosi untuk menekankan bahwa ketiga unsur

kimia tersebut adalah unsur yang pokok.

Howard memandang bahwa doktrin Leibig tersebut sebagai

suatu yangdapat membahayakan harmoni siklus kehidupan. Doktrin
90



tersebut memarginalkan peran tanah hanya sebagai alat penyangga

tanaman, agar tegak, sehingga dapat diberi "makan" dengan larutan

makanan kimia buatan. Ritme alam yang selama berabad-abad

membangun tanah, terasa dilanggar dan dikhianati. Sejak saat itu,

Howard mulai secara serius mengajarkan dan mengkampanyekan

bahwa petani punya kemampuan untuk memelihara siklus kehidupan

alam, dengan jalan mengendalikan sisa tanaman dan penyakit

secara alami, serta menghindari penggunaan pupuk sintetis. Ia yakin

bahwa jika siklus kehidupan alam tidak dijaga, maka generasi yang

akan datang akan dihadapkan pada penurunan kesuburan tanah,

kelaparan, tekanan penyakit, dan polusi.
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Seiring dengan waktu, orang-orang mulai peduli tentang 
=aha';'a

pestisida bagi lingkungan dan bagi kesehatan manusia. Pacl; tahun

L940-an dan 1950-an, minat masyarakat terhadap produk-prcduk
organik mulai marak. Tahun 1976, Balfour, membawa informasi
penting bahwa terdapat hubungan antara kesehatan manii-sia

dan produksi pangan. Di sisi iain konsurnen pun mulai fiiirrriiiis
produk makanan bebas pestisicia. Sejalan dengan itu, peiani

konvensional mulai merasakan penurunan kualitas iaaah <ian

kesehatan lingkungan, hilangnya keuntungan karena berkurangn--ya

pasar dagang, dan hilangnya buciaya pedesaan. Iv1au tak maii

petani menuruti keinginan komunitas yarrg menginginkan untuk
membangun kembali hubungan manusia-lingkungan yang secara

alamiah dipanggil untuk praktik organik. Komunitas tersebut adalah

gelcmbang pertama petani organik Amerika

Tahun 1960-an danl970-an pertanian organik mulai diterapkan

dan tahun 1980-an, permintaan konsumen untuk makanan organik

di Amerika Serikat tumbuh luar biasa. Pada tahun l97Z ada upaya

untuk menetapkan standar organik dan memberikan jaminan

bagi konsum en. International Federation of Organic Agriculture
Movements (IFOAM) sebagai lembaga standar pun dibuat.

Selanjutnya banyak lembaga-lembaga lain yang memberikan label

organik sehingga membuat konsumen bingung dan khawatir bila ada

kesalahan dalam salah satu lembaga tersebut. Akhirnya The organic 9l
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Foods Production Act (OFPA) pun dibentuk pada tahun 1990. OFPA

menjadi sebuah standar nasional yang mengatur pemasaran produk

pertanian organik.

Pertanian organik dan hemat sumber daya alam telah banyak

diaplikasikan di daerah tropis dalam sepuluh tahun terakhir,{
namun sangat disayangkan, masih sedikit data yang mengungkap

kinerja dua jenis pertanian ini di masyarakat. Riset Mica

Bennett dari Sustainable Commodity Initiative, International
Environment House dan Steven Franzel dari tMorld Agroforestry

Centre yang diterbitkan oleh Internotional lournal of Agricultural
Sustainability menjawab berbagai pertanyaan tentang mampukah

pertanian organik dan hemat sumber daya alam meningkatkan
kesej ahteraan masyarakat?

Pertanyaan-pertanyaan ini ,yailg berusaha dijawab dengan

menganalisis 31 praktik pertanian orqanik cian hemat -sumber da,va

di Afrikas dan Amerika Latin, kedua peneliti mengungkap manlaat

a Permintaan akan produk pertanian crganik di seluruh dunia akhir-aithir
irri telah meningkat luar biasa dan bahkan diramaikan akan semakin pesat di
masa depan dengan pertumbuhan rata-rata sekitar 2,2A o/oper tahun. Sebagai
gambaran, dalam tahun 2000 perdagangan produk perianian organik diinia
telah mencapai nilai US$ 17,5 milyar dan diperkirakan akan mencapaiUD$ 10C

milyar pada tahun 2010. Fenomena ini dipicu oieh adanya trend ga)ra hidup
sehat dengan slogan "Back to Nature" di masi.'arakat dunia yang mensyaratkan
jaminan bahw,a produk pertanian harus mempunyai atribut aman dikonsumsi

[food safety attributes), mempunyai kandungan nutrisi tinggi (nutritional
attributes) dan ramah lingkungan (eco-Iabelling attributes).

s Menurut penelitian tersebut sej ak pertengahan 1 980-an, jumlah penduduk
Afrika yang hidup dengan pendapatan $1/hari jumlahnya terus bercokol pada
angka 50%. Padahal pada saat itu Afrika mencatat sejumlah kesuksesan dalam
meningkatkan produktivitas pertanian. Pertumbuhan populasi penduduk
telah melampaui kinerja ini sehingga produksi pangan per kapita terus turun.
Banyak peneliti yang saat itu beranggapan, jalan keluar dari jurang kemiskinan
di Afrika adalah dengan rnenggunakan teknologi Revolusi Hijau. Teknologi ini
berhasil di beberapa wilayah Asia Timur dan Pasifik, meningkatkan produksi
serealia hingga tiga kali lipat. Teknologi ini ternyata membawa dampak negatif
bagi industri pertanian, yaitu menghasilkan gas rumah kaca, residu pestisida,
merusak keanekaragaman hayati, memicu erosi, menurunnya kesuburan serta
peningkatan jumlah garam dalam tanah.92



langsungu yurg diraih petani ketika mereka beralih dari pola

pertania, korru.rrsional atau ke konsep pertanian organik dan hemat

sumber dayaalam.

Hasil riset mereka menyatakan bahwa manfaat langsung yang

diraih petani dari pengembangan Organic and Resource-Conserving

Agriculture (ORCA) menunjukkan, sebanyak 19 dari 25 (7 60/o) praktik
ORCA terbukti berhasil meningkatkan hasil panen. Sebanynk 7 dari

8 (87,5o/o) praktik ORCA terbukti memperkuat keamanan Dangan.

Kemudian 19 dariZ3 (82,6oio) praktik ORCA terbukti meningkatkan

pendapatan masyarakat.T

Riset ini juga menunjukan bahwa pertanian hemat sumber

daya alam adalah pertanian yang berusaha merEgunakan jasa

dan sumber dayz alam dengan bijaksana, rririr;Diriimbangkan
kebutuhan pada masa datang. Pertanian ini rrlempromosikan

manfaat yang seimbang dari peningkatan prociuksi pertanian dan

darnpaknya terhadap lingkungan, masyarakat dan kcsehatan. Iv{eski

demikian riset ini juga menyebutkan bah*'a kesi:ksesan praktik
ORCA ini tidak datang dengan sendirinya. Diperiukan berbagai jenis

keahlian dari petani kecil dan mitra mereka ),ang meiipuii keahlian

wirausaha, perdagangan, keahlian berorganisasi. kemauan untuk
berinor.asi dan yang tidak kalah penting adalah ciiikiingan iiebijakan

6 Kemampuan ekonomi suatu lahan dapat diukur dari keuntungan yang
didapat oleh petani dalam bentuk pendapatannya. Keuntungan ini bergantung
pada kondisi-kondisi produksi dan pemasaran. Keuntungan merupakan
selisih antara biaya [costsJ dan hasil (returns). Modal tetap atau fixed costs
(yang tidak secara langsung bergantung pada ukuran produksiJ merupakan
biaya yang dikeluarkan untuk membeli atau menyewa tanah, bangunan atau
mesin-mesin; atau bisa juga biaya yang disediakan untuk menggaji pekerja-
pekerja tetap. Upah bagi buruh tani (termasuk bila menggunakan tenaga
kerja keluarga) yang bekerja untuk pekerjaan-pekerjaan khusus [misalnya
pada waktu panen) tergantung pada ukuran produksi. Hal itu disebut modal
tidak tetap (variable cosfsJ, termasuk biaya yang dikeluarkan untuk membeli
asupan [misalnya benih, manu[ pestisida). Sebuah lahan bisa dikatakan layak
secara ekonomi jika hasil yang didapat melampaui total modal tidak tetap dan
penurunan nilai modal tetap. Hasil utamanya berupa uang yang diterima dari
penjualan produk yang dihasilkan.

Thttp 
: / /www.hijauku.co m/201,3 /L0 /02 /manfaat-pertanian-organik-

semakin-nyala/
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pemerintah setempat, termasuk Indonesia.s Iika semua keahlian

ini berhasil dikuasai, menurut kedua peneliti, manfaat ORCA akan

semakin nyata yaitu meningkatkan kualitas lingkungan, ekonomi

dan kesehatan masyarakat.

Di Indonesia, pertanian organik modern mulai diperkenalkan

oleh Yayasan Bina Sarana Bakti (BSB), dengan mengembangkan

usaha tani sayuran organik di Bogor, |awa Barat pada tahun 1984

(Prawoto and Surono, 2005; Sutanto 2002). Pada tahun 2006,

terdapat 23.605 petani organik di Indonesia dengan luas area 41.431

ha, (0,09o/o) dari total lahan pertanian yang ada (IFOAM, 2008).

Tentu luas area pertanian organik demikian masih terlalu kecil

dibandingkan dengan luas tanah pertanian yang ada.

2. Alasan Usaha Pertanian Organik
Berbagai alasan dikemukan oleh para ahli di bid.ang ilmu tanah

dan pertanian yang menaruh perhatian tconceri;,\ i.tSrdap pem-

bangunan yang berrvar,vasan lingkungan. Saiah saiu Fembangunan

di bidang pertanian yang ramah lingkungan adalah usaha pertanian

organik. Prinsip-prinsip pertanian organik mencai'-up: i) Prinsip

kesehatan; 2) Prinsip ekclogi; 3) Prinsip keadilan; ial: 4) Prinsip

perlindungan.e

Prinsip kesehatan, mensyaratkan pertanian orEal:ik harus me-

lestarikan dan meningkatkan kesehatan tanah, tanaman, helvan,

manusia dan bumi sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan.

Prinsip ini menunjukkan bahwa kesehatan tiap individu dan komu-

nitas tidak dapat dipisahkan dari kesehatan ekosistern, Tanah yang

sehat akan menghasilkan tanaman sehat yang serta dapat mendu-

kung kesehatan hewan dan manusia. Pada konteks ini, pertanian or-

I Oleh pemerintah dalam mendukung pertanian organik telah dikeluarkan

beberapa peraturan, yaitu: Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia

Nomor 28/2009 tentang Pupuk Organik, Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah

dan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 64/Permentanf
OT.l40 I 5 / 2013 tentang Sistem Pertanian Organik

s https: / /yp rawi ra.wordpress.com/pertanian- organik di aks es, 7 Febru ari

2075,Pukul l+.10 WIB.94



ganik dimaksudkan untuk menghasilkan makanan bermutu tinggi

dan bergtzi yang mendukung pemeliharaan kesehatan dan kese-

jahteraan. Oleh karena itu, harrrs dihindari penggunaan pupuk sin-

tetis, pestisida, obat-obatan bagi hewan dan bahan aditif makanan

yang b erdamp ak merugikan kes ehatan.

Prinsip ekologi meletakkan pertanian organik dalam sistem

ekologi kehidupan. Prinsip ini menyatakan bahrva produksi

didasarkan pada proses dan daur ulang ekologis. Makanan

Can kesejahteraan diperoleh melalui ekologi suatu lingkungan

produksi ,vang khusus. Sebagai contoh, tanaman membutuhkan

tanah yang subur, hewan membutuhka. t:il:sist=m peternakan,

ikan dan crganisme laut membutuhkai, iir;ei,unEan perairari.

Budidaya pertanian, peiernakan dan t.,l,aiieii-all prcciuk iiar

organik haruslah sesuai dengan siklus da* *eseimbangan ekologi

di alam. Siklus ini bersifat universal ie:a=i pengoperasiannya

bersifat -spesiiik-lakal. Pengelolaan l=.=iia:iiaii .;rganik harus

disesuaikan dengan kondisi, ekoiogi, +ar; i;J,a' a iokal. Bahan-

bahan asupan sebaiknya dikurangi dengaii .ara aipakai kembaii,

didaur ulang dan dengan pengelolaan t.ailan-Dahan cian energi

secara efisien guna memelihara, meningkaikan kualitas dan

melinriungi sumber daya alam.

Prinsip keadilan, mensyaratkan perta;rian organik harus

membangun hubungan yang mampu mentamin keadilan terkait

dengan lingkungan dan kesempatan hidup bersama. Keadilan

dicirikan dengan kesetaraan, saling mei-rghormati, berkeadilan

dalam pengelolaan dunia secara bersama dengan lingkungannya,

baik antar manusia dan dalam hubungannya dengan makhluk hidup

dan makluk takhidrp. Pertanian organik harus memberikan kualitas

hidup yang baik bagi setiap orang yang terlibat, menyumbang bagi

kedaulatan pangan dan pengurangan kemiskinan. Prinsip keadilan

juga menekankan bahwa makluk hidup harus terpelihara dalam

kondisi dan habitat yang sesuai dengan sifat-sifat hsik, alamiah

dan terjamin kesejahteraannya. Selain itu, sumber daya alam dan

lingkungan yang digunakan untuk produksi dan konsumsi harus
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dengandKelola dengan cara yang aoll sec

dipelihara untuk generasi mendatang.

Prinsip perlindungan, mensyaratkan pertanian organik harus

dikelola secara hati-hati dan bertanggung jawab untuk melindungi

kesehatan dan kesejahteraan generasi sekarang dan mendatang serta

lingkungan hidup. Pertanian organik merupakan suatu sistem yang

hidup dan dinamis untuk menjawab tuntutan dan kondisi yang

bersifat internal maupun eksternal. Para pelaku pertanian organik

didorong meningkatkan efisiensi dan produktivitas, tetapi tidak

boleh membahayakan kesehatan dan kesejahteraannya. Teknologi

baru dan metode-metode yang sudah ada dl bidang pertanian

perlu dikaji ulang. Pencegahan dan tanggung jawab merupakan

hal mendasar dalam pengelolaatl, pengembangan dan pemilihan

teknologi pertanian organik. Ilmu pengetahuan ciiperiukan uniuk

menjamin bahwa pertanian organik bersifat menl'ehatkan, aman dan

ramah iingkungan serta harus mampu mencegah terja<iin,va resiko

l,,ang merugikan. Ir4isaln,va melalui penerapan teknclogi :=oat gtJna

dar, rnenolak teknologi rekayasa genetika (genetic sv;gineeri*.gi.

Selain menganut prinsip-prinsip di atas, alasan 'pertanian

organik adalah bahwa sistem pertanian berbasis bahan high input

e iiergv(bahan fosil) seperti pupukkimia dan pestisida dapat merusak

siiat-sifat tanah dan pada akhirnya akan menurunkan prcduktivitas

tanah untuk masa mendatang. Sistem pertanian alternaiif ,vang

menggunakan teknologi masukan rendah (lotu input eircrgy) atau

sering disebut pertanian organik diyakini mampu memelihara

kesuburan tanah dan kelestarian lingkungan sekaligus dapat

mempertahankan atau meningkatkan produktivitas tanah. Sistem

pertanian organik mengutamakan penggunaan bahan organik dan

pendaurulangan limbah.

Hasii penelitian Sri Nuryani H Utami dan Suci Handayanil0

dosen Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, UGM menunjukkan perbe-

daan yang nyata terhadap sifat kimia tanah (KPK, pH H2O, P terse-

10 Sri Nuryani H Utami dan Suci Handayani, Sifat Kimia Entisol Pada Sistem

96 Pertanian Organik, ]urnal Ilmu Pertanian Vol. 10 No. 2,2A03. hal 53-69.

dikelola adil secara sosial dan ekologis, dan



dia, K tersedia, N total, kandungan karbon, asam humat dan fulfat)

antaratanah dengan sistem pertanian organik dan non organik yang

menunjukkan nilai lebih baik pada sistem pertanian organik.

Pada sisi lain hasil penelitian Ida Syamsu Roidah dosen Fakultas

Pertanian Universitas Tulungagung tentang lvlanfaat Penggunaan

Pupuk Organik Untuk Kesuburan Tanah dikemukakan bahrva

pertanian organik sangat penting untuk perkembangan masyarakat

yang ingin hidup sehat dan tanpa merusak lingkungan sekitarnya

dengan caramemanfaatkan bahan-bahan alam atau sisa-sisa sampah

dapur.tl Hasil penelitian tersebut berharap banvak kepada petani

untuk lebih sadar dan kreatif dalam pfiissunaan pupuk organik=

seiring dengan sernakin mahalnya harga p-p';il sintetrs dan pestisida

dan terkadang susah didapatkan. Selain ::; j.iharapkan pendapaiaii

petani juga meningkat.

Dengan demikian pertanian organio i;:emriiki tujuh kelebihan

dibandingkan pertanian konvensionai ipri:ggunaan pupuk sisietrs

dan pesi-isida), 1-aitu: 1) meningkatka:: iir-:. :asa dan kandungan

gizi pangan; 2) memperpanjang unsur sr-lpan dan memperbaiki

struktur pangan; 3) meningkatkan kc,ahanan dari serangan

organisme pengganggu; 4) meningka..an akiivitas organisme yang

menguniungkan bagi tanaman; 5) nieneiihara kesuburan tanah;

5) rnembantu memperbaiki kerusakan ianah; dan 7) membatu

mengurangi erosi tanah.

3. Memelihara Dan Menambah Kesuburan Tanah Serta
Mencegah Kerusakan Tanah

Muhammad Akib t2 menyitir pendap atn1,a Munadj at D anus aputro

dan Otto Soemarwoto, bahwa lingkungan atau lingkungan hidup

adalah semua benda dan daya serta kondisi, termasuk di dalamnya

11 Ida Syamsu Roidah, Manfaat Penggunoon Pupuk 0rganik Untuk Kesuburan
Tanqh, furnal Universitas Tulungagung BONOROWO Vol. 1.No.1 Tahun 20L3,
hal.30.

72 Muhammad Akib, Hukum Lingkungan Pengoturan dan Kebijakan
Lingkungan Global dan Nasional, Bandar Lampung: Lembaga Penelitian Unila,
2008. hal. 2-3.
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mqnusia dan tingkah-perbuatannya, yang terdapat dalam ruang di

mana manusia berada dan mempengaruhi kelangsungan hidup serta

kesejahteraan manusia dan jasad-jasad hidup lainnya.t3 Sementara

itu, menurut Otto Soemarwoto lingkungan hidup diartikan sebagai

ruang yang ditempati suatu makhluk hidup bersama dengan benda

hidup dan takhiclup di dalamnya.'n Manusia bersama tumbuhan,

hewan dan jasad renik menempati suatu ruang tertentu. Kecuali

makhluk hidup, dalam ruang itu terdapat juga benda takhidup,

-seperti udara yang terdiri atas bermacam gas, air dalam bentuk uap,

cair dan padat, tanah dan batu. Ruang yang ditempati makhluk hidup

bersama benda hidup dan tak hidup inilah dinamakan lingkungan

hidup.ls

Pengertian lingkungan hidup pertama kali, secara yuridis diru-

muskan dalam uu No. 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-Ketentuan

Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup (disingkat UULH-82), yang

kemudian dirumuskan kembaii dalam UU No. 23 Tahun 1997

tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup (Cisingkat Ur-rPli{-g7i

dan ierakhir dalam UU No. 32 Tahun 2009 tentang Periindu*gan

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (disingkat LiUPPLH-2009).

Perbedaan mendasar pengertian lingkungan hidup ine nurut

uuPPLH -2009 dengan kedua undang-unciang sebelumn-ira, vaitu

tidak hanyn untuk meniaga kelangsungan prikehidup-an dan kes-

ejahteraan manusia serta makhluk hidup lain, tetapi iuga keiang-

sungan alam itu sendiri. fadi sifatnya tidak iagi antroposcniris atau

biosentris, melainkatt telah mengarah pada ekosentris.l6

Pendapat Muhammad Akib mengenai pengertian lingkungan

hidup yang mengarah ekosentris di atas, jika dikattkan dengan

ketentuan Pasal l5 UUPA adalah sejalan. Artinya ketentuan Pasal

Hukum Lingkungan, Buku I Umum' Cet' Kedua'

Iakarta: Binacipta, 1985, hal.67.
14 Otto Soemarw oto, Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan, Cet'

Kelima, |akarta: Diambatan,1991, hal. 48.

rs lbid.
16 Muhammad Akib, Hukum...Loc. Cit.9B



15 UUPA,, sejak awal sudah berpandangan ekosentris, mendahului

UULH dan UUPLH. Pengelolaan tanah tidak sekedar untuk

mengejar kesejahteraan rakyat, namun jugu untuk kelangsungan

kelestarian lingkungan hidup utamanya tanah.

Fasal 15 UUPA yang mengatur keu.ajiban tiap orang memelihara

tanah, termasuk menambah kesuburan serta mencegah kerusakannya

memang tidak secara tegas ditujukan untuk menjaga kelangsungan

perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup

lain, termasuk kelangsungan alam itu sendiri, namun makna norma
Pasal 15 UUPA sudah mengarah pada ekosentris. Hal demikian
disampaikan oleh Boedi Harsono bahr'a kesuburan tanah mudah

berkurang dan tanahpun mudah me n;aCi rusak jika penggllnaaniii.a

tidak teratur, padahal seluruh kehic-+;;;i ;nanusia di bumi ini
menurut para ahli tergantung pada iaprsan bumi yang tebalnya tidak
lebih dari 20 cm. Pasal 15 UUPA tidak han-,,a sekedar lanC utilizatiott

tetapi sudah soil canservation. Sail co*seri'*ti*;t tidak hanya bertujuan

mencegah terjadin,va kerusakan diliaia=. .=enggunaarin)-a, tetapi
juga memperbaiki sumber-sumber aiam ,yang suciah rusak se-bagai

akibat dari penggunaan,vang salah (r;:s-*se i.'' Oieh karena itu Pasai

15 UUPA sekarang ini harus dibaca secara kontekstual disesuaikan

dengan kondisi zaman.

Pada tahun 197A, Boecii Harscno sebagai salah satu orang

yang membidani lahirnya UUPA, menleiaskan isi Pasal 15 UUPA

sesuai dengan konteksnya saat itu. iv{emelihara dan menambah

kesuburan tanah bisa dilakukan sesuai dengan kearifan lokal
berdasarkan petunjuk instansi terkait.rs Sebenarnya pengolahan

tanah untuk kepentingan pertanian dalam arti luas (peternakan,

perikanan, perkebunan, dan pertanian itu sendiri) menurut kearifan

lokal sebelum adanya program revolusi hr.1au di Indonesia bisa

diidentikan dengan pertanian organik konvensional (sekedar untuk

17 Boedi Harsono, Undang-Undang Pokok Agraria, Sejarah Penjusunan Isi
dan Pelaksanaannya Hukum Agraria Indonesia, Jilid I, Cetakan ke tiga, )akarta:
Djambata n, 197 0, hal. 1 95

18 lbid., hal. 1"96.
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membedakan pertanian organik modern). Pada perjalanannya,

mengingat perkembangan zarnatt dan tuntutan kebutuhan hidup

manusia serta dipengaruhi program revolusi hijau dari pemerintah,

maka pertanian organik mulai ditinggalkan'

pada saat ini, sej alan dengan hargapupuk dan obat-obatan sintetis

yang semakin mahal, dan sering kali tidak mudah didapat, disertai

kesadaran lingkungan hidup masyarakat dan permintaan bahan

pangan organik meningkat, sudah seharusnya pola pertanian seperti

sebelum revolusi hijau di Indonesia secara sistematis disosialisasikan

dan digiatkan kembali oleh pemerintah (pertanian organik

mcdern). Dengan demikian, pertanian organik akan sejalan dengan

semangat ketentuan Pasal 15 UUPA dan UUPPLH-2009 untuk

*ien.egatr kerusakan tanah dalam rangka menjaga keiangsungan

perikehid.upan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hid'up iain

rermasuk kelangsungan alam (tanah) itu sendiri.

tr{enambah kesuburan dan mencegah kerusakan tanah, tidak

saja uniuk kepentingan tanah sebagai komponen makhluk tak hidup

i*biotici,ietapi termasuk kelestarian iasad renik atau rnai<luk hidup

iain sebagai komponen makhluk hidup (biotic) yang mendukung

serta memperkaya unsur hara tanah. Tanah yang subur dan sehat

adalah tanah ).ang mengandung banyak unsur hara yang dibutuhkan

tanaman termasuk tempat tumbuhnya kehidupan jasad renik yang

berguna bagi tanaman.le

,, M.rrrut Wiwik Hartatik dan Diah Setyorini, Peneliti Badan Litbang

Pertanian di Balai Penelitian Tanah Bogor; melaporkan bahwa bahan

atau pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan produktivitas

lahan pertanian dalam perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah, dan

mengurangi pencemaran lingkungan. Pupuk organik adalah pupuk yang

berasal clari tumbuhan mati, kotoran hewan dan/atau bagian hewan dan/atau

Ii6rbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, berbentuk padat

atau cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral dan/atau mikroba yang

bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah

serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah [laporan penelitian,

Wiwik Hariatik dan Diah Setyorini, tentang Pemanfaatan Pupuk Organik untuk

100 L4eningkatkan Kesuburan Tanah dan Kualitas Tanaman, hal, 571J.
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Berdasarkan pengertian dalam ketiga Undang-undang

Lingkungan Hidup tersebut rCi atas serta makna Pasal 15 UUPA, jelas

bahwa lingkungan hidup terdiri atas dua unsur atau korrrponen, yaitu

unsur atau komponen makhluk hidup dan unsur atau komponen

makhluk takhidup. Di antara unsur-unsur tersebut terjalin suatu

hubungan timbal balik, saling rilempengaruhi <ian ada ketergantun-

gan satu sama lain. Ivlakhluk hidup ,vang satu berhubungan secara

bertimbal balik dengan makhluk hidup lainnya dan dengan benda

mati (tak hidup) di lingkungannya. Adanya hubungan timbal balik

antara makhluk hidup dengan hngkungannya menunjukiian bahn a

makhiuk hidup dalam kehiduparil-i'i. selalu berintei aksi dr*gan

lingkungan di mana ia hidup. Ir{akhi.k hidup akan mempengaruhi

lingkungannya, dan sebaliknya per::=;ha'l iinqkunsan akan nieln-

pengaruhi pula kehidupan mai<hi.ir hidrip. Menurut Muhammad

Akib, ilrnu yang mempelajari hubu*san tirnbal balik tersebui riina-

makan ekologi.2o

Revolusi hijau, ternyata tidak =a::t;:i mensatasi sr,.asembada

pangan, dan menimbulkan resistensl..;aiiu kerusakan tanah (adanva

residu pestisida, merusak keanekaragama+ hayati, nternicu ero-si,

menurunnya kesuburan serta peningllaian jumlah garam dalam

tanah). Ir4enurut Suntoro, yang <iiiapcrkan oieh Sugito dkk, sekitar

60 persen areal sawah di |awa kad,ingan bahan organiknva kurang

dari 1 persen (Sugito, et a\.,1995). Sementara, sistem pertanian bisa

menjadi sustainable (berkelanjutan) lika kandungan bahan organik

tanah lebih dari2 %. Sering kali kurang disadari oleh petani, bahwa

walaupun peran bahan organik terhadap suplai'hara bagi tanaman

kurang, namun peran bahan organik yang paling besar dan penting

adalah kaitannya dengan kesuburan fisik tanah.

Lebih lanjut dikatakan, bahrva apabila tanah kandungan hu-

musnya semakin berkurang, maka lambat laun tanah akan men-

jadi keras, kompak dan bergumpal, sehingga menjadi kurang
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ploduktif,2' artinya tanah meniadi rusak seperti yang dikhawat-

irkan oleh Pasal 15 UUPA. Upaya mengatasi semakin meluasnya

kerusakan tanah, maka alternatifnya adalah pengelolaan perta-

nian organik.

D. Penutup

Pertanian organik sungguh sejalan dengan ketentuan Pasal 15

UUPA. Pertanian organik merupakan salah satu wujud pengelolaan,

pelestarian, pencegahan pencemaran, serta perbaikan lingkungan

hidup, yang perlu mendapat perhatian dari seluruh stakeholder.

Dengan kata 1ain, pertanian organik sungguh merupakan amanat

ketentuan Pasal 15 UUPA dalam pengelolaan lingkungan hidup

berkelanjutan.

21 Suntoro Wongso Atmojo, Peranan Bahan 7rganik Terhadap Kesubur*n

Tanah dan llpaya Pengelolaannya, Pidato Guru Besar Ilmu Kesuburan Tanah

Fak. Pertanian UNS, 4 |anuari 2003, hal. 5; Selain itu dampak dari rendahnya

kandungan bahan organik IBOJ ini antara lain tanah menjadi keras dan liai
sehingga sulit diolah, respon terhadap pemupukan rendah, tidak responsif
terhadap unsur hara tertentu, tanah menjadi masam, penggunaan air irigasi
menjadi tidak efisien serta produktivitas tanaman cenderung rendah dan

semakin sulit untuk ditingkatkan. Hal ini disebabkan karena cara'cara

pengelolaan lahan sawah dan ladang yang kurang tepat, sehingga tanah

semakin tandus sementara pemberian pupuk buatan yang terus menerus,

bahan organik yang berupa jerami padi tidak dikembalikan-ke lahan, tetapi

dibuang atau dibakar; sehingga mengakibatkan lahan menjadi miskin akan

unsur hara yang dibutuhkan tanaman serta memburuknya sifat fisik lahan,

terlebih dengan pemakaian pestisida (http://evagrow.weebly.com/pupuk-
organik-atasi-masalah-degradasi-kesuburan.htmlJ diakses tanggal 9 Februari

laZ zols, Pukul 14.00 wlB.
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kerusakan tanah, maka alternatifnya adalah pengelolaan perta-

nian organik.

D. Penutup

Pertanian organik sungguh sejalan dengan ketentuan Pasal 15

uuPA. Pertanian organik merupakan salah satu wujud pengelolaan,

pelestarian, pencegahan pencemaran, serta perbaikan lingkungan

hidup, yang perlu mendapat perhatian dari seluruh stakeholder.

Dengan kata lain, pertanian organik sungguh merupakan amanat

ketentuan Pasal 15 ULTPA dalam pengelolaan lingkungan hidup

berkelanjutan.

,t Sr"*ro l^iongso Atmojo, Perait*ri Si;j:L:i'l Organik Terhadap Kesubttran

Tanah dan llpaya Pengetalaarnnya, Pidato Guru Besar llmu Kesuburan Tanah

Fak. Pertanian uNS, 4 januari 2003,iraI. 5; Selain"itu dampak dari rendahnya

kandungan bahan organik (BOJ ini antara lain tanah menjadi keras dan liat

sehingga sulit cliolah, respon terhadap pemupukan rendah, tidak responsif

terhadap unsur hara tertentu, tanah meniacii masam, penggunaan air irigasi

menjadi tidak efisien serta produktivitas tanaman cenderung rendah dan

semakin sulit untuk ditingkatkan. Hal ini disebabkan karena cara-cara

pengelolaan lahan sawah ian ladang yang kurang tepat, sehingga tanah

semakin tandus sementara pemberian pupuk buatan yang terus menerus'

bahan organik yang berupa jerami padi tidak dikembalikan ke lahan, tetapi

dibuang atau dibakar; sehingg" *.ngakibatkan lahan meniadi miskin akan

unsur hara yang dibutuhkan tanaman serta memburuknya sifat fisik lahan'

terlebih d"ng"n pemakaian pestisida [http://evagrow.weebly'comr/qunuk;
organik-atasi-masalah-degradasi-kesuburan.html) diakses tanggal 9 Februart

LAZ 2075, Pukul 14.00 wlB.
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